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PENERAPAN MODEL BIMBINGAN KLASIKAL SCIARRA PADA 

KOMPETENSI MEMPEROLEH PENGETAHUAN UNTUK MENCAPAI 

TUJUAN KARIR SISWA KELAS X DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 1 INDRALAYA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model bimbingan 

klasikal Sciarra pada kompetensi memperoleh pengetahuan untuk mencapai 

tujuan karir siswa dan untuk mengetahui tingkat efektifitas penerapan model 

bimbingan klasikal Sciarra pada kompetensi memperoleh pengetahuan untuk 

mencapai tujuan karir siswa. Subyek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 

1 Indralaya dengan sampel sebanyak 33 orang siswa kelas X IPA 4 yang dipilih 

secara acak. Desain penelitian yang digunakan adalah satu kelompok pretest 

posttest desain. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil pretest 

dan posttest yang tinggi setelah siswa mengikuti layanan bimbingan klasikal 

model Sciarra. Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa model bimbingan 

klasikal Sciarra efektif diterapkan sebagai metode pemberian layanan klasikal.  

 

Kata Kunci : Model Bimbingan Klasikal Sciarra, Tujuan Karir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Setiap orang pada umumnya memerlukan lapangan kerja untuk bekerja 

serta berhasil dengan pekerjaan yang dijabatnya. Di dalam masyarakat secara luas 

terdapat berbagai jenis pekerjaan, tetapi pekerjaan-pekerjaan yang telah dijabatnya 

tidak semuanya memperoleh hasil serta membahagiakan sebagaimana yang 

menjadi tujuan hidupnya. Dalam buku yang berjudul: Career Planning: Freedom 

to Choose, yang disusun oleh Bruce Shertzer 1977 (Sukardi, 1984 : 17) 

mengemukakan bahwa: Career is the sequence of occupations, jobs, and positions 

held during the course of a person’s lifetime. Karir diartikan sebagai suatu 

rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan, yang dipegang 

oleh orang atau seseorang seumur hidupnya. 

 Karir seseorang bukanlah hanya sekedar pekerjaan apa yang telah 

dijabatnya, melainkan suatu pekerjaan atau jabatan yang benar-benar sesuai dan 

cocok dengan potensi-potensi diri dari orang-orang yang menjabatnya, sehingga 

setiap orang yang memegang pekerjaan yang dijabatnya itu akan merasa senang 

untuk menjabatnya, dan kemudian mereka akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk meningkatkan prestasinya, mengembangkan potensi dirinya, 

lingkungannya, serta sarana dan prasarana yang diperlukan dalam menunjang 

pekerjaan yang sedang dijabatnya. 

 Sebagian besar orang menganggap bekerja dan memiliki karir adalah hal 

yang penting dan merupakan kebutuhan yang harus dilakukan. Karena tanpa 

bekerja kita tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup kita. Bagi 

sebagian orang yang lain, bekerja dan berkarir tidak hanya bermakna agar ia dapat 

mempertahankan hidupnya secara fisik, namun juga merupakan suatu aktifitas 

yang membawa dampak positif bagi masyarakat dan bangsa. Lebih jauh lagi, 

bekerja dan berkarir memberi kepuasan pribadi dan makna bagi dirinya sebagai 

suatu identitas. Hal ini seperti dikemukakan Fuhrmann (Sukardi, 1990:426) 
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bahwa “Kita (Orang Amerika) adalah bangsa para pekerja yang memperkenalkan 

diri pada orang lain sesuai dengan pekerjaan yang kita lakukan. Ketika orang 

bertanya “Siapakah anda?” hampir semua orang menjawab dengan jenis pekerjaan 

yang dilakukannya, “Saya adalah seorang guru”, atau menjawab dengan jenis 

pekerjaan tradisional (perawat, pengusaha, polisi, dokter, dll) dan non tradisional 

lainnya (wedding organizer, real estate, tour guide, dll).” 

 Banyaknya jenis pekerjaan dengan variasi jenis dan tahap keahlian, yang 

menuntut penguasaan pengetahuan, kemampuan-kecakapan, keterampilan dan 

sikap-sikap tertentu yang juga terus berkembang atau berubah dengan cepat, 

sering kali menimbulkan kebingungan dan masalah pada remaja. Kebingungan 

dan kesulitan remaja dalam memahami, merencanakan dan mempersiapkan diri 

memasuki dunia kerja, juga dipersulit oleh kondisi negara yang mengalami 

kelangkaan lapangan kerja. Remaja sering kali berpandangan bahwa bekerja itu 

adalah bekerja pada pemerintah, pada lembaga atau perusahaan negara atau 

swasta, atau bekerja pada orang lain dan mendapat gaji atau upah. Sedangkan 

memproduksi suatu barang, memberikan jasa atau pelayanan, berdagang, dan lain-

lain sering dipandang sebagai bukan bekerja. 

 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman atau 

pengetahuan tentang karir sangat penting untuk diberikan kepada anak agar anak 

dapat merasakan kebahagiaan dan kesuksesan baik secara finansial maupun 

kebutuhan psikologisnya. Oleh karena itu, peneliti merasa siswa harus memahami 

hubungan antara kualitas personal, pendidikan, pelatihan dan tempat kerja 

menggunakan kompetensi memperoleh pengetahuan untuk mencapai tujuan karir. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan mampu 

memberikan bimbingan dan pelatihan guna menyiapkan anak didiknya untuk 

dapat menjadi anggota masyarakat yang mampu dan bertanggung jawab, di 

samping menjadi anggota yang aktif dan tenaga kerja yang tangguh. Dalam usaha 

menyiapkan siswa agar dapat mempunyai keterampilan tenaga kerja, sekolah 

mengusahakan suatu usaha yang nyata untuk memberikan layanan bimbingan. 

Menurut Smith 1959 (Prayitno dan Erman, 2008:94), 
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“Bimbingan sebagai proses layanan yang diberikan kepada individu-

individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan-

keterampilan yang diperlukan dalam membuat pilihan-pilihan, rencana-rencana, 

dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri yang baik” 

Melalui bimbingan di sekolah, peserta didik dapat memperoleh layanan informasi 

yang lebih terencana, sistematis, dan terfokus. Dengan demikian peserta didik 

dapat dipersiapkan dan dibantu untuk merencanakan hari depannya dan lebih 

termotivasi dalam belajar demi mencapai cita-citanya. 

 Salah satu bidang pelayanan bimbingan dan konseling yang berupaya 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional adalah bidang pengembangan karir atau 

disebut juga bimbingan karir. Program bimbingan dan konseling dalam 

kompetensi pengembangan karir siswa dapat dilaksanakan melalui pemberian 

bidang bimbingan karir menggunakan berbagai layanan, salah satunya adalah 

layanan bimbingan klasikal. 

 Alasan mengapa peneliti menggunakan layanan klasikal adalah  informasi 

yang disampaikan dapat menjangkau satu kelas sehingga dapat meminimalkan 

pemahaman yang keliru, bimbingan klasikal memungkinkan siswa untuk mau 

terbuka dan saling mengomentari, bimbingan klasikal mendorong konselor 

menggunakan metode-metode pembelajaran yang bervariasi, menarik, 

menyenangkan, dapat dinikmati oleh siswa bersama-sama, dan memberikan 

kesempatan bagi guru mengenal bakat-bakat khusus siswa. 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Komang Seniawati, Ni ketut Suarni, 

Dewi Arum Widhiyanti, Metra Putri, dengan model pembelajaran karier Holland 

pada tahun 2013. Hasil yang didapat dalam jurnal menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan efektivitas teori karier Holland melalui layanan informasi untuk 

meningkatkan pemahaman diri terhadap kesiapan kerja siswa. Dari hasil 

penelitian tersebut timbul keinginan peneliti untuk mengetahui efektivitas layanan 

bimbingan klasikal jika menggunakan model Sciarra dalam kompetensi 

memperoleh pengetahuan untuk mencapai tujuan karir. Oleh sebab itu, timbul 

keinginan peneliti untuk menggunakan model bimbingan klasikal Sciarra karena 

belum banyak penelitian yang menggunakan model Sciarra sebagai salah satu 

judul penelitiannya. Peneliti ingin mengetahui model bimbingan klasikal mana 
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yang lebih efektif jika diterapkan disekolah, dan salah satunya adalah model 

bimbingan klasikal Sciarra. 

Penelitian ini menggunakan siswa kelas X sebagai subjek penelitian. Hal 

ini dikarenakan menurut Prayitno (dalam Prayitno dan Erman, 2008:264) untuk 

memungkinkan mereka dapat dengan mudah dan aman melalui saat-saat transisi 

ini, mereka membutuhkan banyak pengetahuan dan penghayatan tentang 

pekerjaan atau jabatan yang akan dimasukinya itu. 

 Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas maka ada keinginan peneliti 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Bimbingan Klasikal 

Sciarra Pada Kompetensi Memperoleh Pengetahuan untuk Mencapai Tujuan Karir 

Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Indralaya”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana proses penerapan model bimbingan klasikal Sciarra pada 

kompetensi memperoleh pengetahuan untuk mencapai tujuan karir siswa 

kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Indralaya? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan model bimbingan klasikal Sciarra 

terhadap peningkatan kompetensi memperoleh pengetahuan untuk 

mencapai tujuan karir siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Indralaya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses penerapan model bimbingan klasikal Sciarra 

pada kompetensi memperoleh pengetahuan untuk mencapai tujuan karir 

siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Indralaya. 
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2. Untuk mengetahui tingkat efektifitas penerapan model bimbingan klasikal 

Sciarra pada kompetensi memperoleh pengetahuan untuk mencapai tujuan 

karir siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Indralaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi konselor Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Indralaya, hasil penelitian 

ini dapat digunakan konselor sebagai salah satu model bimbingan klasikal 

dalam membantu siswa SMA meningkatkan pengetahuan tentang 

peminatan karir, sehingga pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

lebih sistematis dan efektif. 

2. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan layanan bimbingan klasikal kepada siswa yang 

memiliki sedikit pengetahuan karir di kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Indralaya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, penerapan model bimbingan klasikal Sciarra 

pada kompetensi memperoleh pengetahuan untuk mencapai tujuan karir 

siswa ini dapat menjadi masukan untuk diteliti lebih lanjut. 

4. Bagi siswa, dengan mengikuti layanan bimbingan klasikal ini bisa 

membantu siswa terdorong untuk mengubah kebiasaan yang tidak 

mendukung perkembangan karirnya serta menyadari pentingnya 

melakukan kegiatan bermanfaat untuk mendukung tercapainya tujuan 

karir. 
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